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31/07/2025 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Standar 
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) pada PT. 
Alamsari Cipta Persada. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 
membandingkan SAK-ETAP dengan laporan keuangan PT. Alamsari Cipta Persada. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penyajian laporan keuangan PT. Alamsari 
Cipta Persada belum sesuai dengan SAK-ETAP. Laporan keuangan yang disajikan 
PT. Alamsari Cipta Persada meliputi laporan laba rugi, laporan perubahan modal 
dan laporan neraca. Sedangkan berdasarkan SAK-ETAP perusahaan harus 
menyajikan 5 jenis laporan keuangan secara lengkap, yaitu laporan laba rugi, 
laporan perubahan modal, laporan neraca, laporan arus kas, dan Catatan Atas 
Laporan Keuangan 
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 This study aims to analyze the implementation of Financial Accounting Standards for 
Entities Without Public Accountability (SAK-ETAP) at PT. Alamsari Cipta Persada. The 
method used is a qualitative method by comparing SAK-ETAP with the financial 
statements of PT. Alamsari Cipta Persada. The results of this study indicate that the 
presentation of the financial statements of PT. Alamsari Cipta Persada is not in 
accordance with SAK-ETAP. The financial statements presented by PT. Alamsari Cipta 
Persada include Income statement, statement of change in equity, and balance sheet. 
Meanwhile, based on SAK-ETAP, the company must present 5 types of complete 
financial statements, namely Income statements, statement of change in equity, 
balance sheet , cash flow statements, and Notes to the Financial Statements 
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1.   Pendahuluan 
Laporan keuangan merupakan alat yang paling penting untuk pihak-pihak yang membutuhkan informasi 

tentang keuangan perusahaan. Laporan keuangan dibuat dalam satu periode tertentu untuk mengetahui kondisi 
perusahaan pada saat itu. Laporan keuangan juga digunakan untuk mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan. 
Dengan adanya laporan keuangan perusahaan dapat menentukan tindakan apa yang akan diambil pada saat itu 
dan untuk masa depan. Menurut kembauw (2020) Laporan keuangan merupakan informasi mengenai kondisi 
keuangan suatu perusahaan yang bisa digunakan untuk melihat kinerja dari perusahaan tersebut, salah satunya 
adalah neraca. Dengan laporan keuangan ini, para pelaku bisnis bisa menganalisis apa yang sedang terjadi 
didalam perusahaan tersebut. 

Melihat betapa pentingnya peran laporan keuangan bagi perusahaan. Maka laporan keuangan harus disusun 
secara cermat dan terbebas dari bias. Laporan keuangan harus dapat diinterpretasikan oleh para pihak yang 
memiliki kepentingan dengan persepsi yang sama. Untuk itu perlu adanya standar akuntansi yang mengatur 
penyajian laporan keuangan suatu perusahaan. Adapun standar akuntansi penyajian laporan keuangan di 
Indonesia terdiri dari 4 yaitu Standar Akuntansi Keuangan IFRS (International Financial Reporting Standards), 
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP), Standar Akuntansi Keuangan 
Syariah, dan Standar Akuntansi Keuangan Syariah 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan PT. Alamsari Cipta Persada sebagai perusahaan tanpa akuntabilitas 
publik yang bergerak dibidang penjualan minyak goreng dengan rata-rata omset 1M per-bulan dan tidak 
menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum. Dilihat dari kriteria perusahaan, PT. Alamsari Cipta Persada 
sudah seharusnya menerapkan Standar Akuntansi Keuangan yang tepat yang dapat membatu perusahaanya agar 
dapat menyajikan laporan keuangan secara lengkap.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Standar Akuntansi Keuangan  pada penyajian laporan 
keuangan PT. Alamsari Cipta Persada dan mengidentifikasi area-area yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan 
kualitas laporan keuangan. Dan untuk mengetahui tantangan dan hambatan dalam penerapan Standar Akuntansi 
Keuangan. Dengan demikian penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada peningkatan kualitas laporan 
keuangan perusahaan dan menjadi acuan bagi perusahaan lain yang serupa. 

2.   Kajian Teori 
A.   Laporan Keuangan 

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 1 Laporan keuangan adalah suatu penyajian 
terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Menurut Hery (2018) laporan keuangan 
adalah hasil proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau 
aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Dengan kata lain, laporan keuangan ini berfungsi 
sebagai alat informasi yang menghubungkan perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan, yang 
menunjukan kondisi kesehatan keuangan perusahaan dan kinerja perusahaan. 

B.   Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) 
Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2018) dalam SAK ETAP, Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) dimaksudkan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Pubik (ETAP). Yaitu entitas 
yang tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan dan menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum 
(gereral purpose financial statement) bagi pengguna eksternal. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2018), SAK 
ETAP bertujuan untuk menciptakan fleksibilitas dalam penerapannya dan diharapkan memberi kemudahan 
ETAP kepada pendanaan dari perbankan. 

C.    Laporan keuangan lengkap menurut SAK ETAP 
Laporan keuangan lengkap menurut SAK ETAP meliputi : 

1.       Neraca (Balance Sheet) 
Neraca merupakan laporan keuangan yang isinya merupakan informasi mengenai asse, kewajiban 
pembayaran pada pihak terkait dalam operasional perusahaan, dan modal pada waktu tertentu. 
Neraca memuat gambaran umum tentang kondisi keuangan pada perusahaan periode tertentu. 
2.       Laporan Laba Rugi (Profit and Lost Statement) 
Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan yang berisi informasi tentang keuntungan dan 
kerugian perusahaan, yang ditentukan dengan cara menambah semua pendapatan perusahaan dan 
menguranginya dengan semua total biaya operasional dan non opersional perusahaan. 
3.       Laporan perubahan ekuitas (Statement of changes in equity) 
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Laporan perubahan ekuitas merupakan laporan keuangan yang menyajikan informasi tentang 
perubahan ekuitas/modal selama periode tertentu. 
4.       Laporan Arus Kas (Cash Flow Statement) 
Laporan arus kas merupakan laporan keuangan yang berisi informasi mengenai pemasukan dan 
pengeluaran selama periode tertentu, memberikan gambaran tentang likuiditas dan solvabilitas 
perusahaan. Laporan ini terdiri dari tiga bagian utama yaitu arus kas dari kegiatan operasi, investasi, 
dan pendanaan. 
5.       Catatan Atas Laporan Keuangan (Notes to Financial Statement) 
Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) merupakan laporan keuangan yang memberikan penjelasan 
lebih detail tentang berbagai item dalam laporan keuangan serta kebijakan akuntansi yang digunakan 
oleh perusahaan. Catatan ini menyertakan informasi penting yang tidak dapat disajikan dalam 
laporan utama. 

3.   Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode analisis deskriptif.  Objek pada 

penelitian ini adalah Laporan Keuangan PT. Alamsari Cipta Persada. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer meliputi data yang diperoleh dari hasil wawancara bersama salah satu staff PT. Alamsari 
Cipta Persada serta observasi langsung pada proses penyajian laporan keuangannya. Adapun data sekunder 
diperoleh dari dokumen dokumen internal perusahaan yang terkait dengan penerapan SAK ETAP dan publikasi 
artikel yang terkiat dengan penerapan SAK ETAP pada perusahaan sejenis. 

 

4.   Hasil Dan Pembahasan 
A.   Profil Perusahaan 

PT. Alamsari Cipta Persada terletak di Jl. Babakankaranganyar RT 01 RW 14 Desa Cingcin Kecamatan Soreang 
Kabupaten Bandung. Jawa Barat, Indonesia. PT. Alamsari Cipta Persada merupakan perusahaan yang bergerak 
dibidang perdagangan umum, penjualan minyak goreng sawit dan minyak curah skala kecil maupun besar untuk 
penunjang kebutuhan konsumen yang tersebar di wilayah Jawa Barat. 

B.      Hasil Penelitian 
Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik pada penyajian laporan 

keuangan PT. Alamsari Cipta Persada. Berdasarkan wawancara yang dilakukan  di PT. Alamsari Cipta Persada 
terhadap salah satu staff administrasi, terkait “Bagaimana penerapan standar akuntansi keuangan Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) di PT. Alamsari Cipta Persada?”. Maka peneliti mendapatkan jawaban terkait 
pertanyaan tersebut sebagai berikut:  “PT. Alamsari Cipta Persada adalah perusahaan penjualan minyak goreng 
curah dan kemasan yang tergolong baru, berdiri sejak agustus 2024 di daerah Soreang Bandung. Sejak berdiri 
hingga saaat ini bulan Mei PT. Alamsari Cipta Persada memiliki 1 admin penjualan, 1 admin pembelian, dan 1 
bagian ekspedisi. Memang belum ada bagian akunting. Dalam proses pencatatan administrasi PT. Alamsari Cipta 
Persada menggunakan aplikasi Ketoko. Adapun laporan yang dapat disajikan ialah laporan laba rugi, laporan 
perubahan modal, dan laporan neraca.” 

Tantangan dan hambatan dalam penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 
pada penyajian laporan keuangan PT. Alamsari Cipta Persada. Berdasarkan wawancara yang dilakukan  di PT. 
Alamsari Cipta Persada terhadap salah satu staff administrasi, terkait “Bagaimana tantangan dan hambatan 
dalam penerapan standar akuntansi keuangan entitas tanpa akuntabilitas publik pada PT. Alamsari Cipta 
Persada?”. Maka didapati jawaban bahwa “PT. Alamsari Cipta Persada belum sepenuhnya menyajikan laporan 
keuangan yang sesuai dengan SAK-ETAP dikarenakan belum adanya staff khusus akuntansi atau bagian 
keuangan yang dapat menyajikan laporan keuangan secara lengkap. Hal ini berhubungan dengan perusahaan 
yang tergolong masih baru dan transaksi yang masih sedikit, sehingga kami beranggapan bahwa perusahaan ini 
belum sepenuhnya memerlukan staff akunting.” 
  

C.    Pembahasan 
Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik pada penyajian laporan 

keuangan PT. Alamsari Cipta Persada. 
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Setelah dianalisa dan diketahui bahwa penyajian Laporan Keuangan di PT.Alamsari Cipta Persada 
hanya terdiri dari Laporan Laba/Rugi, laporan perubahan modal dan Laporan Neraca. Yang artinya 
perusahaan ini belum melengkapi laporan Arus kas dan Catatan Atas Laporan Keuangan yang termasuk 
kedalam komponen laporan keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entintas Tanpa 
Akuntabilitas Publik. PT. Alamsari Cipta Persada setidaknya sudah setengahnya menerapkan pencataan 
sesuai Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik namun perlu adanya kelengkapan 
dalam penyajian Laporan Keuangan. 
 
Berikut penyajian laporan keuangan di PT. Alamsari Cipta Persada : 
Laporan Laba Rugi (Profit and Loss Statement) 

  

 
  

Penyajian Laporan Perubahan Ekuitas (Statement of changes of equity) PT. Alamsari Cipta Persada 
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Penyajian Neraca (Balance Sheet) PT. Alamsari Cipta Persada 
  

 
 

Penyajian Laporan Arus Kas (Cashflow Statement) PT. Alamsari Cipta Persada 
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Penyajian Catatan Atas Laporan Keuangan (Notes to financial statement) PT. Alamsari Cipta Persada 
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PT. Alamsari Cipta Persada 
Catatan Atas Laporan keuangan 
Umum 

a.       Pendirian Perusahaan 
PT. AlamsarI Cipta Persada merupakan perusahaan perseroan terbatas yang berdiri 
berdasarkan akta notaris 3/2024 dihadapan notaris Sri Dewi Gandawati S.H yang 
berkedudukan di Kabupaten Sumedang, Jawa Barat 
b.       Legalitas Usaha yang dimiliki perusahaan adalah : 

-          Akta Pendirian Perusahaan 
-          SK Pengesahan Menkumham pendirian perusahaan 
-          Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 
-          Nomor Induk Berusaha (NIB-RBA) 
-          Sertifikat Standar KBLI Bidang 

c.        Maksud dan Tujuan Perusahaan 
Sesuai dengan Akta pendirian PT. Alamsari Cipta Persada NO. 3 Tahun 2024 maksud dan 
tujuan pendirian perusahaan adalah : 

-          Aktivitas Pengepakan (KBLI 2020 Nomor 82920) 
-          Perdagangan besar Minyak dan lemak nabati (KBLI 2020 Nomor 46315) 

d.       Modal 
Modal disetor PT. Alamsari Cipta Persada sejumlah Rp. 1.000.0000.000 (Satu Milyar Rupiah) 
e.       Susunan Pengurus 

-          Direktur utama 
-          Komisaris 

 



2353 
 

 

Proceeding FRIMA (Festival Riset Ilmiah Manajemen dan Akuntansi) 

Silakan kutip artikel ini sebagai: Uljanah, Sifa., dkk., Analisis Penerapan SAK ETAP Pada Penyajian Laporan 

Keuangan PT. Alamsari Cipta Persada, https://doi.org/10.55916/frima.v1i7 

 

 

 
  

  
  

2.       Tantangan dan hambatan dalam penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik pada penyajian laporan keuangan PT. Alamsari Cipta Persada. 
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Dalam upaya penerapan SAK ETAP pada PT. Alamsari Cipta Persada ada beberapa hal yang menjadi 
tantangan dan hambatan yang menjadikan penyajian laporan keuangan perusahaan kurang maksimal atau 
tidak sesuai dengan standar akuntansi. Adapun tantangan PT. Alamsari Cipta Persada dalam penerapan 
SAK ETAP ialah: 

Sistem akuntansi yang belum memenuhi standar. 
Sistem akuntansi yang belum memenuhi standar dapat diartikan sebagai sistem yang tidak sesuai dengan 
standar akuntansi yang berlaku khususnya pada PT. Alamsari Cipta Persada yang menggunakan SAK ETAP. 
Sistem akuntansi yang digunakan pada PT. Alamsari Cipta Persada adalah aplikasi ketoko yang didalamnya 
hanya dapat menyajikan laporan laba rugi, perubahan ekuitas, dan laporan neraca. Hal ini tentunya belum 
sesuai dengan ketentuan penyajian laporan keuangan yang seharusnya terdapat 5 komponen, yaitu 
laporan laba rugi, perubahan ekuitas, laporan neraca, laporan arus kas, dan Catatan Atas Laporan 
Keuangan (CALK) 

Produktivitas perusahaan yang belum stabil sehingga belum adanya staff akunting. 
Hal  ini dipengaruhi karena perusahaan yang tergolong baru dan permintaan pasar yang masih sedikit. 
Sehingga omset yang dihasilkan masih minim. Oleh karena itu perusahaan belum melakukan rekruitment 
staff akunting, karena keterbatasan biaya operasional. 
Sedangkan hambatan yang dihadapi PT. Alamsari Cipta Persada dalam penerapan SAK ETAP ialah: 

Keterbatasan keahlian akuntansi. 
Keterbatasan keahlian akuntansi dalam penerapan standar akuntansi pada perusahaan dapat diartikan 
sebagai kurangnya pengetahuan dan keterampilan staff dalam memahami dan menerapkan standar 
akuntansi yang berlaku. Hal ini disebabkan karena kurangnya pelatihan dan pengembangan bagi staff 
akuntansi. 

Tidak adanya staff akunting 
PT. Alamsari Cipta Persada belum memiliki staff akunting. Hal ini sebagaimana dijelaskan sebelumnya, 
belum adanya staff akunting karena kurangnya anggaran atau biaya operasional yang tidak memadai 
untuk membayar gaji staff akunting 

5.   Penutup 
A.   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil peneltian dan pembahasan diatas, maka berikut kesimpulan yang dapat peneliti uraikan. 
1. PT. Alamsari Cipta Persada belum sepenuhnya melengkapi penyajian laporan keuangan sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik. Laporan keuangan yang disajikan PT. 
Alamsari Cipta Persada meliputi laporan neraca, laporan perubahan modal, dan laporan laba rugi. Hal ini 
tentunya masih belum sesuai dengan ketentuan SAK ETAP yang mengharuskan perusahaan menyajikan 
5 laporan keuangan yang terdiri dari laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan neraca, 
laporan arus kas dan Catatan Atas Laporan Keuangan. Kekurangan penyajian laporan keuangan ini yaitu 
laporan arus kas dan Catatan Atas Laporan Keuangan telah penulis susun sesuai dengan SAK ETAP. 

2. Tantangan dan hambatan dalam penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 
Publik pada PT. Alamsari Cipta Persada adalah tidak adanya staff khusus dalam pengelolaan penyajian 
laporan keuangan atau seorang akuntan, sehingga laporan keuangan belum sepenuhnya lengkap dan 
sesuai dengan SAK ETAP. 

B.   Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan, maka berikut saran yang dapat penulis berikan untuk PT. Alamsari 
Cipta Persada 

1. PT. Alamsari Cipta Persada diharapkan dapat merekrut staff accounting khusus dalam penyusunan 
laporan keuangan. Dikarenakan  laporan yang dihasilkan oleh aplikasi yang dikelola oleh admin 
penjualan dan pembelian hanya dapat mengimpor laporan keuangan neraca dan laba rugi. Oleh sebab itu 
demi kemajuan perusahaan dan ketertiban administrasi penyajian laporan keuangan harus senantiasa 
dilaporan secara lengkap sesuai dengan komponen SAK ETAP dari mulai laporan neraca, laporan laba 
rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan Catatan atas laporan keuangan. 

2. PT. Alamsari Cipta Persada diharapkan dapat mengadakan pelatihan bagi para staff dan karyawan 
khususnya untuk bagian administrasi agar dapat melakukan pencatatan serta penyajian laporann 
keuangan yang sesuai dengan SAK ETAP 
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